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ABSTRAK. Peran gesture dalam pembelajaran matematika sangat penting. Gesture adalah 

gerakan tubuh, khususnya lengan dan tangan, yang terintegrasi dengan ucapan atau tidak, untuk 

mengkomunikasikan sesuatu. Deictic gesture merupakan gerakan tangan/jari tangan atau objek 

yang dibawa (misalnya, pensil, spidol atau kapur tulis) untuk menunjuk sesuatu (orang, kejadian, 

lokasi, atau materi). Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan deictic 

gesture guru dalam pembelajaran matematika. Materi yang disampaikan guru adalah aplikasi 

turunan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Peneliti mendeskripsikan 

penggunaan deictic gesture guru dalam pembelajaran matematika. Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru matematika kelas XI-5 SMA Negeri 1 Batu dan sumber data adalah guru dan siswa 

kelas XI-5 SMA Negeri 1 Batu. Pengumpulan data dilakukan dengan merekam pembelajaran 

dengan menggunakan handycam dan handphone android, observasi serta wawancara. Hasil 
penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) deictic gesture dapat menimbulkan tatapan dimana 

mata tetap menatap materi matematika dalam waktu relatif panjang, (2) deictic gesture yang 

digunakan guru dapat memfokuskan perhatian siswa sehingga memudahkan siswa menemukan 

selesaian matematika, (3) deictic gesture yang digunakan guru dapat membantu siswa memahami 

materi dan (4) deictic gesture yang digunakan guru dapat menegaskan posisi gambar, persamaan 

dan prosedur matematika.  

Kata Kunci: Deictic gesture, pembelajaran matematika, aplikasi turunan 

 

 

PENDAHULUAN 

Gerakan badan atau anggota badan yang digunakan guru dalam pembelajaran mempunyai 

peran yang sangat penting dalam menyampaikan materi dan memfokuskan perhatian siswa. Djamarah 

(2005) menyatakan bahwa guru menggunakan gerakan anggota badan untuk berinteraksi dengan 

siswa dalam pembelajaran. Usman (2013) menyatakan bahwa gerakan anggota badan merupakan 

aspek yang sangat penting dalam berkomunikasi. Gerakan anggota badan dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi dan memfokuskan perhatian siswa (Djamarah, 2005; Usman, 2013). Majid 

(2014) menyatakan bahwa gerakan anggota badan yang dilakukan guru pada saat menjelaskan materi 

harus relevan dengan materi yang disampaikan. Penggunaan gerakan badan atau anggota badan dari 

guru ini membuktikan bahwa tubuh dilibatkan dalam interaksi pembelajaran. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Alibali dan Nathan (2012) bahwa untuk menyampaikan ide-ide dalam 

pembelajaran, tubuh seorang pembicara/guru terlibat di dalamnya. 

Gerakan tubuh, khususnya lengan dan tangan, yang terintegrasi dengan ucapan atau tidak, 

untuk mengkomunikasikan sesuatu disebut gesture (Becvar, dkk., 2008). Gesture didefinisikan 

sebagai gerakan lengan dan tangan yang bersesuaian dengan keluarnya ucapan (McNeill, 1992). 

Gesture dapat mengekspresikan makna suatu keseluruhan dan satu gesture dapat menyampaikan 

makna yang kompleks. Guru menggunakan gesture untuk menunjuk objek, untuk mengidentifikasi 

makna, untuk mendemonstrasikan sesuatu, untuk mengilustrasikan konsep, atau untuk 

mengkomunikasikan simbol dalam pembelajaran. 
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Peran gesture dalam pembelajaran matematika sangat penting. Hal ini sesuai dengan pendapat 

ahli, gesture sering digunakan dalam konteks pembelajaran (Flevares & Perry, 2001; Goldin-

Meadow, dkk., 1999; Neill, 1991) dan, bila digunakan dalam konteks ini, gesture mempromosikan 

belajar. Siswa lebih mungkin untuk mendapatkan keuntungan dari pembelajaran ketika menggunakan 

gesture daripada tidak (Church, dkk., 2004; Perry, dkk., 1995; Singer & Goldin-Meadow, 2005; 

Valenzeno, dkk., 2003). Kelly, dkk (2008) menyatakan bahwa guru seringkali menggunakan gesture 

untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar konsep matematika. Alibali dkk (2014) 

menyatakan bahwa guru menggunakan gesture ketika menjelaskan konsep matematika serta 

penggunaan gesture guru akan meningkat ketika menyampaikan konsep baru dalam pembelajaran 

matematika. Thompson (2014) menyatakan bahwa gesture yang digunakan guru dalam pembelajaran 

mempunyai dampak pada pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

McNeill (1992; 2005) membagi gesture menjadi empat macam, yaitu iconic, metaphoric, 

deictic dan beat. Iconic gesture adalah gesture yang memuat hubungan formal yang erat kaitannya 

dengan isi dari apa yang dibicarakan secara semantik. Iconic gesture menyajikan gambaran entitas 

konkret atau tindakan. Metaphoric gesture adalah gesture yang menyajikan ide ABSTRAK tanpa 

bentuk fisik. Deictic gesture adalah gesture yang menunjuk ke objek, kejadian, atau orang. Beat 

gesture (tempo) adalah gesture yang berupa gerakan irama dan seringkali berulang dari tangan dan 

jari-jari baik vertikal maupun horizontal. Guru sering menggunakan iconic, metaphoric, deictic dan 

beat gesture untuk menyampaikan materi pembelajaran.  

Deictic gesture merupakan gerakan menunjuk suatu objek, kejadian, lokasi atau orang dengan 

menggunakan jari telunjuk, jari lain, keseluruhan tangan, atau objek yang dibawa yang dapat 

digunakan untuk menunjuk (Alibali dan Nathan, 2012; McNeill, 1992, 2005). Deictic gesture 

bertujuan untuk membawa perhatian lawan bicara pada suatu objek (Fricke, 2014). Deictic gesture 

tidak hanya digunakan untuk menunjuk objek yang ada di sekitar lawan bicara, namun dapat juga 

untuk menimbulkan objek yang tidak ada di sekitar lawan bicara ke dalam pikirannya (Alibali dan 

Nathan, 2012). Oleh karena itu, deictic gesture merupakan gerakan tangan/jari tangan atau objek yang 

dibawa (misalnya, pensil, spidol atau kapur tulis) untuk menunjuk sesuatu (orang, kejadian, lokasi, 

atau materi). 

Deictic gesture dapat menimbulkan fiksasi pada pembicara dan pendengar. Fiksasi adalah 

satu titik dalam bidang tatapan dimana mata tetap menatapnya dalam waktu relatif panjang (Ferrara & 

Nemirovsky, 2005). Fiksasi ini dapat berfungsi untuk menunjukkan lokasi, mengecek, dan 

mengarahkan perhatian. Deictic gesture membentuk penunjukan pada suatu objek individual. Clark 

(2003) membedakan penunjukan menjadi dua jenis, yaitu mengarahkan dan memposisikan. Jenis 

pertama secara umum disebut sebagai menunjuk dan mengalihkan pandangan pendengar kepada 

bahan acuan yang sedang dibicarakan oleh pembicara. Pada saat pembicara dan pendengar 

memfokuskan pada aspek yang sama atau sesuatu yang penting, maka hal ini akan memfasilitasi 

penemuan selesaian (Marselan-Wilson, dkk., 1982). Jenis kedua menunjuk pada sesuatu untuk 

menegaskan posisinya (Hanna & Tanenhaus, 2004). 

Roth (2001) menyatakan bahwa penelitian tentang peran gesture guru dalam pembelajaran 

matematika dan sains belum menjadi fokus utama penelitian pendidikan, meskipun gesture guru 

mempunyai peran penting dalam komunikasi pembelajaran. Penelitian tentang gesture guru dalam 

pembelajaran matematika sangat dibutuhkan di masa yang akan datang (Alibali dan Nathan, 2007; 

Alibali, dkk., 2013). Berdasarkan rekomendasi atau saran tersebut, peneliti melakukan penelitian 

tentang penggunaan deictic gesture guru dalam pembelajaran matematika. Materi pembelajaran yang 

disampaikan guru adalah aplikasi turunan. Peneliti menduga penggunaan deictic gesture guru dapat 

membantu siswa dalam memahami materi aplikasi turunan, mengalihkan pandangan siswa ke materi, 

memfokuskan perhatian siswa dan dapat menimbulkan tatapan dimana mata tetap menatap materi 

pembelajaran dalam waktu relatif panjang atau menegaskan posisi materi pembelajaran. Tujuan 



Volume 1 Tahun 2016 – ISSN 2528-259X 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016 ~ Universitas Kanjuruhan Malang | 123 

 

penelitian adalah mendeskripsikan penggunaan deictic gesture guru dalam menyampaikan materi 

aplikasi turunan. Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan ide-ide penelitian terbaru mengenai penggunaan gesture guru dalam pembelajaran 

matematika dan secara praktis penelitian ini dapat menjadi masukan mengenai pentingnya 

penggunaan gesture guru dalam pembelajaran matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu mendeskripsikan 

penggunaan deictic gesture guru dalam pembelajaran matematika. Subjek dalam penelitian ini adalah 

guru matematika kelas XI-5 SMA Negeri 1 Batu dan sumber data adalah guru dan siswa kelas XI-5 

SMA Negeri 1 Batu. Instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti. Instrumen pendukung 

penelitian adalah alat rekam, lembar observasi dan pedoman wawancara. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. Langkah-langkah analisis data dapat 

dijabarkan sebagai berikut: (1) Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini 

melibatkan transkripsi wawancara, rekaman video dan observasi tentang penggunaan deictic gesture 

guru dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Batu dan menyusun data tersebut ke dalam 

jenis-jenis yang berbeda tergantung pada sumber data, (2) Membaca keseluruhan data dengan cara 

menuliskan catatan-catatan khusus atau gagasan-gagasan umum tentang deictic gesture guru dalam 

pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Batu, (3) Menganalisis lebih detail dengan meng-coding 

data. Coding merupakan proses mengolah informasi menjadi segmen-segmen tulisan sebelum 

memaknainya (Rossman dan Rallis dalam Creswell, 2013). Proses meng-coding ini terdiri dari 

beberapa cara, yaitu mengambil data gambar atau tulisan yang telah dikumpulkan selama proses 

pengumpulan data, mengsegmentasi kalimat-kalimat atau gambar-gambar ke dalam penggunaan 

deictic gesture guru dalam pembelajaran matematika.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Guru membahas soal aplikasi turunan bersama-sama dengan siswa. Soalnya sebagai berikut: 

Sebuah benda bergerak sepanjang garis lurus. Panjang lintasan s meter pada saat t detik ditentukan 

oleh formula . Tentukanlah: 

a. Panjang lintasan pada saat t = 2. 

b. Formula untuk kecepatan dan percepatan benda pada saat t detik. 

c. Nilai t agar kecepatannya nol. 

d. Kecepatan pada saat percepatan sama dengan nol. 

Peneliti mentranskripsikan wawancara guru dan siswa berdasarkan rekaman pembelajaran 

dan lembar observasi. Hasil wawancaranya sebagai berikut: 

 

Wawancara Peneliti dengan Guru: 

Peneliti : Ketika menjelaskan atau menuliskan lintasan dengan  

menggunakan gambar, mengapa Anda menggunakan jari tangan atau tangan untuk  

menunjuk gambar tersebut? 

Guru : Penanda atau gerakan tangan tersebut untuk menunjuk bagian penting dari gambar dan  
dapat memfokuskan siswa pada gambar yang ada di papan tulis.  

Peneliti : Ketika Anda menentukan nilai t agar kecepatannya nol, Anda menjelaskan turunan pertama dari 

adalah , mengapa Anda menggunakan jari tangan untuk 

menunjuk disertai dengan ucapan?  

Guru : Saya menggunakan gerakan tangan/jari tangan untuk menunjuk disertai dengan ucapan dalam 

menjelaskan turunan dari fungsi tersebut untuk mempermudah siswa dalam memahami dan 
memfokuskan perhatian siswa.  
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Peneliti : Ketika menuliskan atau menjelaskan menjadi  dan , mengapa Anda 

menggunakan gerakan jari tangan untuk menunjuk disertai dengan ucapan?  

Guru : Saya menggunakan gerakan jari tangan untuk menunjuk disertai dengan ucapan dalam menjelaskan 

menjadi dan  untuk mengingatkan kembali cara menyelesaikan suatu 

persamaan yang telah diberikan sebelumnya. 

Peneliti : Ketika merespon pertanyaan siswa terkait menentukan kecepatan pada saat  

percepatan sama dengan nol, Anda mensubstitusikan  ke  

, mengapa Anda menggunakan jari tangan disertai ucapan  

untuk menunjuk ,padahal terdapat juga  

dan ?  

Guru : Pada pembahasan soal sebelumnya, ada siswa yang salah mensubtitusi ke persamaan  

yang dituliskan di papan tulis sehingga dengan menggunakan gerakan tangan/jari  

tangan dapat mempermudah atau mengarahkan siswa untuk mensubtitusi ke persamaan  

yang dimaksud. 

 

Wawancara Peneliti dengan Siswa: 

Peneliti : Ketika guru menentukan nilai t agar kecepatannya nol, guru menunjuk turunan 

pertama dari adalah , dengan  

menggunakan jari tangan disertai ucapan, apakah Anda dapat memahami  
turunan tersebut?  

Siswa 1 : Iya, saya memahami. 

Peneliti : Mengapa Anda dapat memahami turunan tersebut? 

Siswa 1 : Karena ketika guru menggunakan jari tangan disertai dengan ucapan untuk  

menunjuk turunan  menjadi dapat memfokuskan  

perhatian sehingga memudahkan saya dalam memahami turunan tersebut. 

Peneliti : Ketika guru menunjuk  dan  serta dengan menggunakan  

jari tangan disertai dengan ucapan apakah Anda memahaminya?  

Siswa 2 : Iya, saya memahami. 

Peneliti : Mengapa Anda dapat memahami? 

Siswa 2 : Karena ketika guru menggunakan jari tangan disertai dengan ucapan untuk  

menunjuk  dan  serta saya menatap secara serius apa  

yang ditunjuk guru sehingga mempermudah saya untuk memikirkan hasil  

dari persamaan  menjadi . 

Peneliti : Ketika guru menunjuk  dengan menggunakan jari tangan untuk  

mensubstitusikan ke , apakah Anda memahami apa yang  

dilakukan guru, padahal terdapat juga dan  di  

papan tulis dan guru juga menunjuk persamaan tersebut ? 

Siswa 3 : Iya, saya memahami.  

Peneliti : Mengapa Anda dapat memahami? 

Siswa 3 : Karena ketika guru menggunakan jari tangan untuk menunjuk disertai 

dengan ucapan dan mensubstitusikan ke  memudahkan saya  

dan teman - teman untuk memahami bahwa  harus disubstitusikan ke 

 bukan ke dan  serta  

menegaskan posisi masing-masing dari persamaan tersebut. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru menggunakandeictic gesture, yaitu gerakan jari 

tangan disertai dengan ucapan untuk menunjuk gambar, persamaan, dan prosedur matematika. 

Gerakan jari tangan disertai dengan ucapan untuk menunjuk dapat: (1) Memfokuskan perhatian siswa 

pada gambar yang ada di papan tulis, (2) Membantu siswa memahami materi, (3) Mengingatkan 



Volume 1 Tahun 2016 – ISSN 2528-259X 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016 ~ Universitas Kanjuruhan Malang | 125 

 

kembali cara menyelesaikan suatu persamaan yang telah diberikan sebelumnya, dan (4)Memfokuskan 

perhatian siswa untuk mensubtitusi apa yang diketahui ke persamaan sehingga memudahkan siswa 

menemukan selesaiannya. Menurut Marselan-Wilson, dkk (1982) bahwa pembicara (guru) 

memfokuskan pada aspek yang sama atau sesuatu yang sangat penting maka hal ini akan 

memfasilitasi penemuan selesaian. Thompson (2014) menyatakan bahwa gesture yang digunakan 

guru dalam pembelajaran mempunyai dampak pada pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Oleh karena itu, khusus deictic gesture yang digunakan guru dalam pembelajaran 

matematika juga dapat membantu siswa memahami materi.  

Hasil wawancara terhadap siswa juga menunjukkan bahwa siswa menatap dalam waktu relatif 

panjang ketika guru menggunakan jari tangan disertai dengan ucapan untuk menunjuk prosedur 

penemuan selesaian matematika. Tatapan mata siswa yang relatif panjang pada prosedur penemuan 

selesaian matematika dapat memfokuskan perhatian sehingga memudahkan siswa untuk menemukan 

selesaiannya, ini yang disebut dengan fiksasi. Menurut Ferrara & Nemirovsky(2005)bahwa fiksasi 

adalah satu titik dalam bidang tatapan dimana mata tetap menatapnya dalam waktu relatif panjang. 

Fiksasi ini dapat berfungsi untuk menunjukkan lokasi, mengecek, dan mengarahkan perhatian. 

Gerakan jari tangan disertai dengan ucapan dari guru juga dapat membantu menegaskan 

posisi persamaan dan memudahkan siswa mensubstitusikan apa yang diketahui ke persamaan 

sehingga memfasilitasi penemuan selesaian matematika. Menurut Hanna & Tanenhaus(2004) bahwa 

menunjuk pada sesuatu untuk menegaskan posisinya. Oleh karena itu, deictic gesture yang digunakan 

guru dapat menegaskan posisi persamaan tersebut. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa deictic gesture yang 

digunakan guru dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi aplikasi turunan dapat:  

1. Menimbulkan tatapan dimana mata tetap menatap materi matematika dalam waktu relatif panjang. 

2. Memfokuskan perhatian siswa sehingga memudahkan siswa menemukan selesaian matematika. 

3. Membantu siswa memahami materi. 

4. Menegaskan posisi gambar, persamaan dan prosedur matematika. 
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